
WATES (KR) - Peme-

rintah Kabupaten (Pem-

kab) Kulonprogo melalui

Dinas Komunikasi dan

Informatika (Diskominfo)

memperluas jaringan in-

ternet murah bagi masya-

rakat dengan menyasar

1.500 rumah tangga (RT)

di 6 kalurahan. 

Kepala Diskominfo se-

tempat Drs Rudiyatno

menegaskan, pihaknya

memandang perlu melan-

jutkan program tersebut

lantaran sebelumnya pro-

gram serupa sukses di-

adakan di dua kalurahan

yakni Kalurahan Hargo-

tirto dan Hargowilis Kapa-

newon Kokap. 

Seperti diketahui, pada

masa kepemimpinan Bu-

pati dr Hasto Wardoyo

SpOG (K), program inter-

net murah dengan meng-

gandeng PT Pelangi Surya

Persada (PSP) telah dilun-

curkan sejak dua tahun

lalu dengan program

PulsaKu atau Pulsa Ku-

lonprogo.  Adapun wilayah

yang menjadi projek per-

contohannya, Kalurahan

Hargotirto dan Hargowilis

di kawasan Perbukitan

Menoreh.

”Program jaringan inter-

net murah PulsaKu bagi

masyarakat di pelosok

akan kami perluas lagi di

6 kapanewon. Setiap RT

akan dipasangi titik wifi,î

jelas Rudiyatno, Jumat

(18/9) lalu. 

(Rul)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
Wedang Ayom Ayem, Ikon Khas Karangsari

PENGASIH (KR) - Ibu-

ibu yang tergabung dalam

Perempuan Indonesia Man-

diri (Desa Prima) Ka-

lurahan Karangsari Kapa-

newon Pengasih, membuat

inovasi minuman Wedang

Ayom Ayem. Minuman yang

berwarna biru dengan ba-

han baku campuran empon-

empon ini merupakan ikon

Kalurahan Karangsari di-

luncurkan di Pendapa Balai

Kalurahan setempat. 

Peluncuran Wedang

Ayom Ayem dihadiri ang-

gota Desa Prima, PKK,

anggota BPK, Pamong

Kalurahan Karangsari,

DP3AP2 DIY, dan Dinas

Sosial Pemberdayaan Per-

lindungan Perempuan dan

Anak Kabupaten Kulon-

progo. Dalam kesempatan

tersebut juga dipamerkan

makanan olahan hasil

karya anggota Desa Prima

Kalurahan Karangsari.

Menurut Dwi Djuwati,

pendamping Desa Prima

dari DP3AP2 DIY, minum-

an memiliki warna dan

rasa yang khas Kalurahan

Karangsari Kapanewon

Pengasih. Sehingga We-

dang Ayom Ayem ini meru-

pakan ikon Kalurahan

Karangsari. 

”Minuman ini akan di-

buat serbuk dan dipacking

per sachet, sehingga mudah

dalam penyajiannya. Kami

selaku pendamping akan

membantu pemasarannya,”

kata Dwi Djuwati.    (Wid)-f

Guru Merasa Tertinggal Pembelajaran TIK

WATES (KR) - Program

Studi S2 Dikdas Pascasar-

jana (PPs) Universitas Ne-

geri Yogyakarta (UNY)

menyelenggarakan pelati-

han dan workshop bagi gu-

ru SD dengan tajuk

Workshop Pemanfaatan

Online Learning Platform

untuk Meningkatkan

Kompetensi Teknologi In-

formasi dan Komunikasi

(TIK) Guru SD berlang-

sung di Kampus UNY-

Wates, Jumat-Sabtu (18-

19/9) dan Jumat (25/9)

mendatang. Materi disam-

paikan Dr Anwar Senen

MPd, Dr Muhammad Nur

Wangid MSi, Dr Ali Mus-

tadi MPd, Bagas Adi Atma

SPd, Dwi Anorogo Wimbo

dipandu Purwanti SPd. 

Sudarijah SPd MPd,

Ketua Kelompok Kerja

Kepala Sekolah (K3S) me-

ngatakan, pelatihan ini

diselenggarakan PPs UNY

bekerjasama dengan K3S

Kapanewon Kokap Kulon-

progo, sengaja memilih gu-

ru SD/MI se-Kapanewon

Kokap karena untuk

membekali para guru me-

nguasai teknologi infor-

masi yang bersifat digital

di era abad 21.Kegiatan

ini merupakan realisasi

Program Pengabdian Ma-

syarakat (PPM) Prodi S2

Dikdas PPs UNY.

Sudarijah mengaku ber-

syukur atas terselenggara-

nya workshop ini sebagai

jawaban atas kegelisahan

para guru SD/MI di Kokap

yang selalu tertinggal in-

formasi karena berada di

pegunungan. ”Saya meng-

ucapkan terimakasih ke-

pada UNY, khususnya

Prodi S2 Dikdas PPs UNY

yang telah menyelengga-

rakan workshop ini ke-

pada guru-guru kami. Te-

rus terang kalau guru SD

di Kokap itu dari tampi-

lannya saja culun-culun ti-

dak terbiasa online, mu-

dah-mudahan setelah work-

shop ini semakin canggih,”

ujarnya. (Wid)-f

SMA Mujahidin Kuatkan Pendidikan Karakter
WONOSARI (KR) -

Menguatkan pendidikan

karakter peserta didik, gu-

ru, kepala sekolah dan ma-

syarakat umum, SMA

Muhammadiyah Al Mujahi-

din Wonosari akan me-

nyelenggarakan webinar

nasional, Minggu (27/9). 

Kegiatan bertema Pe-

nguatan Pendidikan Ka-

rakter di Era Pandemi

2020 menghadirkan  nara-

sumber Kaprodi Magister

Studi Agama Islam UMY

Dr Muhammad Samsudin

MPd, Ketua Majelis Guru

Besar UNY Prof Suyanto

PhD, Ketua Majelis Dik-

dasmen PWM DIY Ach-

mad Muhammad SAg de-

ngan moderator Ustadz

Ahsan Jihadan MAg. 

Selain itu, Ketua Umum

PP Muh Prof Dr KH

Haedar Nashir MSi dan

Bupati Gunungkidul Hj

Badingah SSos.  

”Program ini meningkat-

kan kerjasama antara pen-

didik, orang tua dalam pen-

didikan karakter,” kata

Kepala SMA Muh Al Muja-

hidin, Wahyudi SPd MSi,

Sabtu (19/9).

Diungkapkan, melalui

kegiatan ini untuk me-

ningkatkan partisipasi

orang tua/wali murid da-

lam memberikan bimbing-

an pendampingan dan

penguatan nilai karakter

dalam pembelajaran on-

line di rumah.          (Ded)-f

DIIMBAU DILAKUKAN  SECARA DARING

Kampanye Pilkada Terbuka  Dibatasi 100 Orang

UNIK DI PILKADA GUNUNGKIDUL

Sunaryanta-Heri Susanto Deklarasi di Tengah Laut

WONOSARI (KR) -

Bakal pasangan calon (ba-

paslon) bupati dan wakil

bupati Gunungkidul H

Sunaryanta-Heri Susanto

MSi memiliki cara unik

dalam deklarasi untuk

maju di Pilkada. Pasangan

ini ditemani partai pen-

gusung Ketua DPD Golkar

Gunungkidul Heri Nu-

groho, Ketua DPC PKB

Sutiyo dan partai pen-

dukung yakni Perindo,

Berkarya, PSI dan Garuda

memilih mendeklarasikan

diri maju di Pilkada Gu-

nungkidul di tengah laut-

an di kawasan perairan

Pantai Sadeng Girisubo,

Gunungkidul, Sabtu

(19/9).  

”Tepat pukul 11.25 WIB

ini, saya H Sunaryanta

dan Heri Susanto mende-

klarasikan maju menjadi

calon bupati dan wakil bu-

pati Gunungkidul,” ujar H

Sunaryanta.

Pasangan ini mulai

mendeklarasikan diri di

tengah lautan berjarak 3

kilometer lepas pantai. 

Diungkapkan,  deklarasi

ditengah laut ini menye-

suaikan visi dan misi pe-

merintah DIY yang akan

menjadikan Samudera

Hindia sebagai halaman

depan provinsi yang is-

timewa.  Karena saat ini

abad menyongsong Sa-

mudera Hindia demi ke-

muliaan masyarakat DIY

pada umumnya dan Gu-

nungkidul pada khusus-

nya. Terlebih Gunung-

kidul memiliki garis pan-

tai terpanjang di DIY

yaitu 70 kilometer.  

” Gunungkidul memiliki

potensi luar bisa, jika di-

manfaatkan akan mampu

mensejahterakan, nelayan

dan masyarakat,” ujarnya. 

(Ded)-f

TERUS MELONJAK

Tracing Hingga Pasar, Tutup Akses Satu RT 
WATES (KR) - Jumlah terpapar

Covid-19 di Kabupaten Kulonprogo terus

bertambah. Dinas Kesehatan setempat

melakukan tracing terhadap kasus KP-

93 dan KP-101 di Pasar Pripih Kokap dan

Pasar Glaeng Temon pada Sabtu (19/9).

Sedangkan satu RT di Tlogolelo Hargo-

mulyo Kokap ditutup karena ada yang

terpapar. 

”Rapid yang dilaksanakan di Pasar

Pripih Temon pada 177 orang reaktif 9, di

Pasar Glaeng Temon rapid 188 orang,

reaktif 3. Bagi yang reaktif akan di-

lakukan swab. Sedangkan tracing kasus

KP-140 warga Sentolo yang kontak erat

KP-46, akan dilakukan tindak lanjut

Senin (21/9),” kata Juru Bicara Gugus

Tugas Penanganan Covid-19 Kabupaten

Kulonprogo drg Baning Rahayujati

MKes, Sabtu (19/9).

Dijelaskan Baning, jumlah kasus posi-

tif Covid-19 memang setiap harinya ada

peningkatan. Sabtu (19/9) ada penamba-

han 10 orang, satu di antaranya mening-

gal dunia. Kesepuluh positif Covid-19

tersebut, sembilan orang (KP-131 hingga

KP-139) adalah warga Kapanewon Ko-

kap dan kontak dengan KP-101. Dari

sembilan orang tersebut mereka melaku-

kan isolasi mandiri ada delapan orang

dan satu orang isolasi di Rumah Singgah

Teratai (RST). 

”Satu orang (KP-140) meninggal dunia

adalah laki-laki warga Sentolo dirawat di

RSUD Nyi Ageng Serang (NAS). Merupa-

kan orang dengan gangguan jiwa (ODGJ)

dimakamkan di Mungkid Magelang,”

ujarnya.  (Wid)-f

”Peraturan KPU Nomor

10/2020, kampanye terbuka

dibatasi maksimal 100

orang, tetapi kami saran-

kan  kampanye  Dalam

Jaringan (Daring),” kata

Ketua KPU  Kabupaten Gu-

nungkidul Ahmadi Ruslan

Hani, Minggu (20/9).

Untuk pembatasan jum-

lah peserta kampanye  ini

berlaku  untuk kampanye

di dalam atau  di luar rua-

ngan, Sedangkan untuk

zona  dan jadwal kampa-

nye  nantinya akan diatur

lewat Surat Keputusan

(SK) yang diterbitkan

Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Gunungkidul.

Sesuai dengan peratu-

ran  KPU yang baru untuk

kampanye dengan media

elektronik tidak dilakukan

pembatasan.  Berbeda de-

ngan aturan sebelumnya,

di mana kampanye di me-

dia elektronik dibatasi pa-

da 14 hari terakhir masa

kampanye.

”Kampanye secara dar-

ing ini yang kami harap-

kan  bisa dimanfaatkan,

peserta pilkada”  imbuh-

nya.

Meskipun tidak ada

batasan pada kampanye

pilkada saat ini pihaknya

mengimbau para peserta

Pilkada  sesuai dengan

aturan agar mengajukan

izin ke Badan Pengawas

Pemilu  (Bawaslu) dan ke-

polisian jika akan melaku-

kan kampanye secara dar-

ing dan tentang  pengawa-

sannya tentu dari Bawas-

lu, karena sudah ada petu-

gas yang akan mengawasi

proses  pelaksanaan kam-

panye tersebut. ”Untuk

kampanye secara daring

ini sebelumnya juga sudah

dipertimbangkan  dan

akan dilakukan salah satu

bakal pasangan calon,”

terangnya. (Bmp)-f

WONOSARI (KR) - Proses tahapan Pemilihan  Kepala Daerah
(Pilkada) Kabupaten Gunungkidul  tinggal menunggu penetapan
peserta pilkada  dengan pengambilan nomor urut. Setelah penetap-
an  dilanjutkan masa kampanye dan sesuai peraturan  Komisi
Pemilihan Umum (KPU) selama pandemi Covid-19 tetap diijinkan
kampanye  secara terbuka dengan tetap  melaksanakan  protokol
kesehatan.

KR-Widiastuti 

Lurah Mujirin bersama ibu-ibu dengan Wedang

Ayom Ayem.

KR- Istimewa

Para pembicara (berdiri-depan) bersama peserta

workshop.

KR-Dedy EW

H Sunaryanta-Heri Susanto kembali ke Pelabuhan

Sadeng  usai deklarasi di tengah laut.

SENIN KLIWON, 21 SEPTEMBER 2020

(3 SAPAR  1954)

KR-Dedy EW

Wahyudi MSi.

Diskominfo - PT Pelangi Perluas Jaringan Internet 


